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  BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya(naturalistic, natural setting), tidak diubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan dengan maksud untuk menemukan kebenaran dibalik data yang obyektif dan cukup.
Dengan pendekatan kualitatif,peneliti ingin memperoleh data yang mendalam sehingga mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran.Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata lisan dari orang-orang yang diamati.

Kurk dan Miller dalam bukunya Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya.
 Sedangkan menurut Mulyana, “Pendekatan kualitatif lebih sering bertujuan menghasilkan hipotesisi dari penelitian lapangan.”
Dalam penelitian metode ini pengumpulan data dan penafsirannya tidak menggunakan angka-angka atau rumus-rumus statistik.
Jadi penelitian ini lebih mementingkan proses dari pada hasil proses dalam melaksanakan model pembelajaran tematik alam semesta.
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas(PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas melalui refleksi diri yang bertujuan agar keterlibatan guru dalam memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Menurut Ebbut,Penelitian tindakan adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari dari tindakan-tindakan tersebut.
dengan kata lain penelitian ini dilakukan berdasarkan relaksi diri untuk mengatasi persoalan yang ada sehingga tujuan penelitian tindakan kelas adalah guru didalam kelasnya sendiri dengan merancang,melaksanakan,dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif.

Dalam penelitian tindakan ini,peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang dibantu guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat dari awal sampai akhir penelitian. Penliti bertindak sebagai perancang tindakan,pengamat,pewawancara dan pengumpul data.Dengan demikian,metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan pendekatan kualitatif.

 Sesuai pendapat Moleong yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif mempunyai karakteristik : (1) peneliti sebagai instrumen utama, maksudnya adalah disamping sebagai pengujpul dan penganalisa data, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian, (2) Data dianalisis secara induktif, (3) Hasil penelitian bersifat deskriptif, (3) Data dianalisis secara induktif, (4) Adanya batas permasalahan yang ditentukan oleh fokus penelitian, (5) Hasil penelitian dirunding dan disepakati bersama oleh peneliti dan orang-orang yang ada kaitannya dengan yang diteliti.
 

Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah mencakup : (1) Pra tindakan dan (2) Tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Pada tahap pelaksanaan diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

B. Lokasi Penleitian 
Lokasi penelitian, menjelaskan tentang identifikasi karakteristik, alas an memilih lokasi, bagaimana peneliti memasuki wilayah lokasi tersebut.

Dalam penelitian ini, lokasi penelitiannya dilaksanakan di kelas III E SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. Beberapa pertimbangan memilih lokasi ini adalah :

1. Di lembaga ini dalam menerapkan pembelajaran tematik belum maksimal karena kurang lengkapnya media yang dbutuhkan dalam mengajar.
2. Siswa kelas III E SDI Al Azhaar masih ada yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah disampaikan sebelumnya dan materi yang akan diteliti.
      Perihal diatas berdasarkan informasi dari bapak kepala sekolah dan guru kelas III E SDI Al azhaar.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2011.

C. Kehadiran Peneliti, Perangkat dan Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrument utama dan pemberi tindakan dalam penelitian. Instrumen utama berarti bahwa peneliti sebagai pengamat yang mengamati aktivitas yang terjadi selama pembelajaran dan sebagai pewawancara yang mewawancarai terhadap subyek penelitian.

Peneliti bekerjasama dengan guru kelas III E SDI Al azhaar.Membahas mengenai pengalaman belajar tematik dan materi-materi yang akan dibahas dalam penelitian serta segala hal yang berkaitan dengan pokok bahasan dan hambatan-hambatannya.

Sebagai perencana,kehadiran peneliti sebelum melakukan tindakan adalah melakukan diskusi dengan guru SDI Al Azhaar tentang pengalamannya dalam mengajar konsep materi yang akan diajarkan,membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.

Peran sebagai instrumen sekaligus pengumpul data itu peneliti realisasikan dengan mendatangi kepala sekolah serta guru di kantor. Sebelum terjun ke lapangan, penulis mencari informasi terkait dengan kondisi lapangan terutama melalui para pengajar serta murid-muridnya. Penulis datang ke SDI Al-Azhaar membawa surat pengantar permohonan izin penelitian yang diterbitkan Ketua STAIN Tulungagung serta proposal skripsi sebagai reinforcement kalau penulis benar-benar akan mengadakan penelitian di lokasi tersebut. Dengan penuh pertimbangan, bapak kepala sekolah SDI Al-Azhaar Bapak Ma’sum menerima penulis untuk melaksanakan penelitian di SDI Al-Azhaar. Satu minggu setelah menyerahkan surat permohonan izin penelitian, penulis menemui bapak kepala sekolah untuk berbincang-bincang tentang berbagai hal berkaitan dengan SDI Al-Azhaar.
Sebagai sebuah lembaga swasta hampir pelaksanaan semua aktivitas yang berkaitan dengan proses belajar mengajar dari planing, organizing, activating, controling, serta evaluasi secara keseluruhan adalah pihak yayasan sendiri. Tentu saja para pengelola sangat sibuk dan kelelahan, apalagi proses belajar mengajar disana adalah full day school dari pagi pukul 07.00 WIB sampai sore hari pukul 15.30 WIB. Setelah memperoleh informasi dari kepala sekolah, penulis melaksanakan penelitian di kelas III E dengan salah satu guru kelas untuk menjadi observer. Dari penelitian ini penulis memperoleh data yang konkret dari semua siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. 
D. Data dan Sumber Data 
            Data adalah kumpulan hasil pengukuran yang diperoleh dari pengamatan.
Data penelitian ini mencakup : (1) Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan pada saat kegiatan pembelajaran, (2) Hasil wawancara dengan subjek penelitian pada akhir setiap tindakan, (3) Hasil observasi yang memuat catatan tentang kegiatan pembelajaran, baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan siswa, (4) Teknik dokumentasi dilakukan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting saat penelitian. 
Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian ialah subjek darimana data diperoleh.
 Sedangkan menurut Lafland yang dikutip oleh Moleong “Sumber utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan serta dokumen.”
 Ucapan dan tindakan direktur serta bidang-bidang yang membantu kinerjanya, kepala sekolah, para guru, dan murid SDI Al-Azhaar Tulungagung yang penulis amati dan wawancara, menjadi sumber data yang dituangkan melalui catatan tertulis untuk kemudian disajikan dalam skripsi ini sebagai hasil usaha gabungan dari aktivitas melihat, mendengar, bertanya dan mencatat.

Salah satu sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah guru kelas dan murid kelas III E di SDI Al-Azhaar. Subyek penelitian ini terdiri dari 23 siswa dan guru kelas sendiri.Sedangkan subyek wawancara dalam setiap tindakan terdiri dari 6 siswa,Diantaranya siswa yang berkemampuan tinggi, siswa yang berkemampuan sedang, siswa yang berkemampuan rendah.Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa subyek yang diambil dalam penelitian sudah mewakili dari semua subyek yang diteliti.Pemilihan subyek wawancara dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh peneliti.

Penentuan keberhasilan model pembelajaran tematik berdasarkan skor yang diperoleh soal-soal yang telah diberikan. Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan bentuk data yang ingin diperoleh, yaitu melalui : tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Keseluruhan data tersebut merupakan kenyataan lapangan dengan karakteristik yang heterogen, bisa dipahami berdasarkan konteksnya. 

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengambil data.
Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode tes 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data dan mengukur ketuntasan belajar siswa yang mengikuti pembelajaran tematik tema alam semesta.

Menurut Arikunto, “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.”
 Ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, maka menggunakan tes prestasi (achievement test) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Dalam menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes. 
a. Pre tes awal,tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa untuk menjaring subyek penelitian mengenai pemahaman siswa tentang konsep materi yang akan diajarkan.
b. Tes akhir tindakan 1,tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dan peningkatan prestasi siswa setelah pelaksanaaan siklus 1.
c. Tes akhir tindakan 2,tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah pelaksanaaan siklus 2 dan mengetahui peningkatan prestasi siswa dari tes tindakan 1.
d. Post tes,tes akhir, tes ini bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam mengikuti pembelajaran.Merumuskan analisis dan refleksi untuk kegiatan berikutnya dan melihat kemajuan atau peningkatan siswa dalam belajar konsep materi.

2. Metode observasi 
Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
 

Penelitian menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memindahkannya dalam bentuk tulisan. Selama di lapangan peneliti melaksanakan pengamatan berperan serta. Dijelaskan oleh Moleong bahwa :

Pengamat berperan serta dipandang sebagai sebagai penelitian yang bercirikan interkasi-interaksi sosial yang memakan waktu yang cukup lama antara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek dan selama data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan.
 
Sedang menurut Mulyana menyebutkan Becker menyarankan bahwa : “Pengamatan berperan serta adalah pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak berperan serta dalam kehidupan orang yang diteliti.”

Sejalan dengan pemikiran ini sebagai pengamat, peneliti berperan serta dalam kehidupan sehari-hari di SDI Al-Azhaar pada setiap situasi yang hendak dipahami. Tidak pada seluruh peristiwa peneliti berparan serta, ketika berada berada di lingkungan SDI Al-Azhaar peneliti berbicara sebagai subjek dan penulis berusaha memasuki pengalaman subjek dengan jalan membaurkan diri kedalam aktivitasnya.

Dengan komunikasi dan interaksi semacam ini, peneliti bisa mendapatkan kesempatan untuk memandang kebiasaan dan perubahan yang terjadi disana. Dan dengan melibatkan diri seolah-olah sebagai anggota kelompok subjek. Dengan begitu memungkinkan peneliti memperoleh pengalaman dan subjek yang diteliti. 
3. Metode Interview 
Interview adalah “Bentuk komunikasi antara dua orang dalam melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.”
 Wawancara ini dialkukan dengan maksud untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan. Sebagai interviewer peneliti menerapkan wawancara mendalam dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek secara langsung berhadapan muka secara bebas menuju fokus penelitian sekaligus mencatat hasil wawancaranya sebagai catatan awal. 

Metode wawancara yang digunakan peneliti memiliki dua sasaran yaitu kepala sekolah, guru atau pengurus SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan siswa-siswanya. Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar siswa dan kemajuan yang diperoleh SDI Al Azhaar dalam proses belajar mengajar. 
4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.

Catatan lapangan ini bertujuan untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang sebelumnya belum ada.
5. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai variabel atau hal-hal yang berupa catatan, transkrip, notulen rapat, ledger, agenda, dan sebagainya.
 Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih lanjut tentang data-data keadaan guru,keadaan siswa,struktur organisasi. yang ada di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dalam proses belajar yang dapat dimanfaatkan sebagai penunjang bagi peningkatan prestasi belajar mereka. 

F. Metode Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif,yang berfungsi untuk mendeskripsikan data penelitian.Data yang dianalisis adalah data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran tematik alam semesta,data respon siswa terhadap pembelajaran tematik alam semesta.

Menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasi ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa menyatakan:
“Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran,disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,semangat yang besar dan rasa percaya diri.sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%”.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul dianalisis dengan analisis flow model yang meliputi 3 hal yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data dilakukan dengan pemilihan menfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh mulai dari awal penelitian sampai penyusunan laporan penelitian,untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data.Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,pemusatan,perhatian pada penyederhanaan,pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

2. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi kumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga memberikan kemungkinan penarikan sehingga bermakna,baik dalam bentuk narasi,grafik maupun 65 rape.
Data yang telah disajikak tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan  evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya.Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang:

a. Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan.

b. Perlunya perubahan tindakan.

c. Alternative tindakan yang dianggap cepat.

d. Persepsi peneliti,teman sejawat,dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan 

e. Kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.

3. Penarikan data

Pada tahap penarikan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberi kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi.Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan.Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan diraskan tidak kuat,maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali menyimpulan data dilapangan.Verifikasi adalah menguji kebenaran,kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan,didasarkan pada tabel tingkat penguasaan menurut ngalim purwanto sebagai berikut.

Tabel.3.1 Tingkat Penguasaan (Taraf keberhasilan tindakan)

	Tingkat Penguasaan
	Nilai huruf
	Bobot
	Predikat

	90% - 100%
	A
	4
	Sangat Baik

	80% - 90%
	B
	3
	Baik

	70% - 80%
	C
	2
	Cukup

	60% - 70%
	D
	1
	Kurang

	0%-60%
	E
	0
	Sangat Kurang


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan,didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut:
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Dimana P (%) = Prosentase keberhasilan aktivitas guru dan siswa
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Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Hobri mengatakan:
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi prose apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 80% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran,disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,semangat yang besar dan percaya diri.

Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari kinerja aktifitas guru,juga dilihat dari hasil tes yang berupa pre tes,post tes dan lain-lain. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasialn dari segi nilai,didasarkan pada kriteria penilaian menurut Oemar Hamalik sebagai berikut:

Tabel 3.2 kriteria penilaian

	Huruf
	Angka 0 - 4
	Angka 0 - 100
	Angka 0 - 10
	Predikat

	A
	4
	85 - 100
	8.5 - 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 - 84
	7.0 - 8.4
	Baik

	C
	2
	55 - 69
	5.5 - 6.9
	Cukup

	D
	1
	40 - 54
	4.0 - 5.4
	kurang

	E
	0
	0 - 39
	0 - 3.9
	sangat Kurang


Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau presentasi keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis. Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai tes formatif digunakan rumus;
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= Jumlah Siswa
2. Untuk ketuntasan belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar KBK,yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila indikator hasil belajar siswa dari penelitian ini adalah jika 755 dari siswa telah mencapai nilai minimal 55,5.Pengambilan nilai minimal 55,5 adalah berdasarkan KKM(kriteria ketuntasan minimal) yang telah disusun guru kelas pada awal tahun pelajaran.

KKM ini disusun dengan melihat hal-hal yaitu:

a. Kompleksitas kompetensi dasar, semakin sulit kompetensi dasar maka kriteria ketuntasan minimal akan semakin rendah.

b. Sumber daya pendukung, terdiri dari kemampuan guru dan sarana prasarana yang ada.

Potensi siswa, yaitu rata-rata kelas pada nilai raport yang terakhir.
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data ditentukan dengan menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan) yang bermaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu: 

1. Ketekunan atau keajekan pengamatan
Ketekunan atau keajekan pengamatan adalah mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentative.
 Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti,rinci dan terus menerus selama proses penelitian.Ketekunan pengamatan ini dimaksudkan untuk mencari atau menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari yang kemudian memusatkan diri pada hal-hal yang tersebut secara rinci dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan,misalnya subyek berpura-pura,berdusta memberikan jawaban.
2. Triangulasi 
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 

Triangulasi dalam penelitian ini ada dua macam yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan sumber yang sama. Hal ini dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara siswa dengan observer.
Sedangkan triangulasi dengan metode yaitu memabndingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda dengan metode yang sama, hal ini dilakukan untuk membandingkan data hasil wawancara dengan subjek penelitian dengan data hasil wawancara melalui informasi dari kepala sekolah dan guru-guru.
3. Pemeriksaaan teman sejawat 
 Pemeriksaaan teman sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi,pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.

teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.Ini berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan yang sebaya,yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti,shingga bersama mereka peneliti dapat meriview persepsi,pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.
H. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, nilai Matematika pada tes sebe!umnya (tes awal) merupakan hasil tes, sedang observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam rangka meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan yaitu 1) Kegiatan Pratindakan, dan 2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan yang terdiri dari a) Perencanaan Tindakan, b) Pelaksanaan Tindakan, c) Tahap Observasi, dan d) Tahap Refleksi.

Uraian masing-masing tahap adalah sebagai berikut :

1.
Kegiatan Pratindakan



Pada tahap pratindakan ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

a. 
Melakukan wawancara dengan Kepala SDI Al Azhaar tentang penelitian yang akan dilakukan.

b. 
Melakukan wawancara dengan guru kelas III SDI Al Azhaar, tentang pembelajaran tematik alam semesta 

c. 
Pembuatan tes awal.

d. 
Melaksanakan tes awal. 

2.
Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

a. 
Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Menentukan tujuan pembelajaran

3) Menyiapkan materi yang akan diajarkan

b. 
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan yang dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan yang dibuat. Tahap pelaksanaan ini mencakup langkah-langkah sebagai berikut :

1. Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
3. Menjelaskan materi yang sudah disampaikan
4. Pada akhir pembelajaran dilakukan evalufasi (pemberian soal).
5. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil tindakan dan diskusi dengan teman sejawat.

c. 
Tahap Observasi

Sesuai dengan model PTK Kemmis dan Taggart, pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran atau tindakan.. Tujuan diadakan pengamatan (observasi) untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran.
Observasi dilakukan terhadap a) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti, b) Pelaksanaan proses belajar mengajar, c) Hasil pembelajaran berupa kemampuan siswa dengan menggunakan lembar angket dan lembar observasi selama tindakan berlangsung.
d. 
Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1) Menganalisa hasil tindakan yang baru dilakukan
2) Menganalisa perbedaan rencana tindakan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan
3) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil analisis digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai apa belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan telah berhenti, tetapi jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Sesuai kriteria yang ditentukan, ada 2 kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran Tematik dan kritetia keberhasilan peningkatan prestasi belajar.
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